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ABSTRAK 

 SARTINI SAM, NIM 150301116,  Dosen Pembimbing, Dr. Samad 

Umarella, M.Pd dan Dr. Yusuf Abd. Rahman L., M.Ag judul Kecerdasan Spritual 

dan Penerapan Nilai-Nilai Kejujuran Siswa Kelas X di SMA Negeri 3 Seram 

Barat. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon 2020. 

Kecerdasan spiritual adalah upaya menjernihkan hati agar bersih dari 

belenggu paradigma dan prasangka yang merupakan salah satu upaya 

memunculkan fitnah manusia kecerdasan spritual perlu dilihat hubungannya 

dengan nilai-nilai kejujuran dimana jika kecerdasan spiritualnya baik maka 

dikatakan nilai kejujurannya juga baik namun jika kecerdasan spiritualnya tidak 

baik maka nilai kejujuran juga kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kecerdasan spritual dengan penerapan nilai-nilai kejujuran 

siswa kelas X di SMA Negeri 3 Seram Barat. Serta untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat apa saja dalam kecerdasan spritual dan penerapan 

nilai-nilai kejujuran siswa kelas X di SMA Negeri 3 Seram Barat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 

menggunakan data wawancara serta  keterlibatan peneliti dalam memperoleh data-

data lapangan. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi serta teknik analisis data berupa tahap reduksi, penyajian dan 

menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan spritual bagi siswa kelas 

X di SMA Negeri 3 Seram Barat yaitu 1), jujur, 2), tanggung jawab, 3), disiplin, 

4), kerjasama, 5), adil dan 6), peduli. Sedangkan nilai-nilai kejujuran yaitu 1), 

sikap jujur terhadap diri sendiri, 2), sikap jujur terhadap sesama, 3), sikap jujur 

terhadap keluarga, dan 4), sikap jujur terhadap guru. Serta faktor pendukung 

kecerdasan spritual pada nilai kejujuran siswa kelas X di SMA Negeri 3 Seram 

Barat yaitu, 1), adanya kerjasama antar guru, dan 2), disiplin  waktu, sedangkan  

Sedangkan faktor penghambat kecerdasan spritual pada nilai kejujuran siswa 

kelas X di SMA Negeri 3 Seram Barat yaitu 1), keterlambatan seorang guru dan 

2), pulang lebih awal sebelum jam pulang sekolah 

Kata Kunci: Kecerdasan Spritual, Nilai Kejujuran, SMAN 3 Seram Barat
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Dewasa ini kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi demikian 

pesatnya. Sebagai konsekuensi logis, kita harus menyiapkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, hal ini bukan berarti manusia yang hanya menguasai IPTEK 

(Ilmu pengetahuan dan teknologi) semata, melainkan harus pula memiliki IMTAQ 

(Iman dan taqwa). Dengan demikian, bangsa Indonesia senantiasa selain mampu 

mengikuti perkembangan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, juga 

diharapkan mampu mengantisipasi pengaruh dari luar yang dapat merusak atau 

mengancam tatanan hidup, ideologi, kepribadian dan budaya bangsa. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional mengisyaratkan dalam Bab II Pasal 3 bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Dengan demikian pentingnya menanamkan kecerdasan spiritual sebagai 

acuan dari agama dapat mempermudah siswa dalam memahami makna nilai 

dalam kehidupan ini. Seperti kemampuan bersikap, siswa yang memiliki 

kemampuan ini dapat melepaskan diri dari pengaruh budaya buruk masyarakat 
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modern. Sebagaimana yang dikatakan oleh Danah Zohar dan Ian Marsall, bahwa 

jika manusia memiliki kecerdasan spiritual yang rendah, maka manusia tersebut 

akan berada dalam budaya spiritual yang rendah juga. Hal tersebut ditandai 

dengan sikap materialisme, egoisme diri yang sempit, kehilangan agama dan 

komitmen yang rendah.
1
 

Menurut Ary Ginanjar kecerdasan spiritual adalah upaya menjernihkan hati 

agar bersih dari belenggu paradigma dan prasangka yang merupakan salah satu 

upaya memunculkan fitnah manusia.
2
 Lain halnya dengan yang dikemukakan oleh 

Danah Zohar dan Ian Marshall yang mengatakan bahwa kecerdasan spiritual 

adalah penggabungan antara kecerdasan emosional dan nilai-nilai spiritual dengan 

nilai manajemen hati dengan pendekatan agama.
3
 Kecerdasan spiritual tidak 

bergantung pada budaya atau nilai-nilai masyarakat yang ada, tetapi menciptakan 

dasar-dasar spiritual, sehingga siswa secara pribadi tidak terpuruk, terjebak oleh 

kebiasaan dan kekhawatiran. Dalam membangun dasar kecerdasan spiritualnya 

harus berdasarkan pada rukun iman dan rukun Islam. 

Dengan melihat keadaan sekarang ini, tidak henti-hentinya kita mendengar 

berita tentang kriminalitas yang dilakukan oleh siswa seperti yang terjadi di 

beberapa daerah yang hampir setiap minggu diberitakan di berbagai media, baik 

media cetak maupun media elektronik. Siswa sekolah yang melakukan tawuran 

                                                             
1
Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ; Kecerdasan Spiritual, (Cet. IX. Bandung : Mizan, 

2007), hlm. 10.  
2
Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ; 

ESQ; The ESQ Way 165, 1 Ihsan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Arga, 2005),        

hlm. 46.   
3
Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ,,, hlm. 60.   
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(perkelahian antar remaja) yang tidak sedikit menimbulkan korban selain itu juga 

siswa lebih banyak berbohong dari apa yang dibicarakan.  

Hal ini menunjukkan betapa pentingnya nilai-nilai spiritual ditanamkan 

dalam diri siswa sejak dini. Jadi upaya menanamkan nilai spiritual dilakukan 

dalam rangka mengubah sikap dan tata laku siswa dalam rangka mengembangkan 

kualitas tentang pemahaman dan nilai-nilai yang buruk dan baik melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan yang pelaksanaannya berkesinambungan sehingga siswa 

tumbuh menjadi yang berahklak, bermoral, beretika dan berbudi pekerti.
4
 

Mencari orang jujur saat ini semakin sulit, yang banyak ditemui adalah 

orang yang memiliki kepribadian ganda yaitu kejujuran dan kemunafikan 

bercampur menjadi satu. Nilai-nilai kejujuran tidak lagi menjadi esesnsi dan 

pegangan hidup seseorang, tetapi telah menjadi alat untuk memperjuangkan 

berbagai kepentingan sempit. Dengan kata lain, kejujuran yang seharusnya 

menjadi nilai etis yang mewarnai hidup kita telah teriduksi sekedar menjadi 

pemanis bibir di dalam kehidupan masyarakat. Sementara perilaku dan 

tindakannya jauh dari nilai-nilai kejujuran. 

Berdasarkan observasi peneliti, secara mayoritas siswa SMA Negeri 3 

Seram Barat tidak memiliki tingkat spiritual yang baik hal ini dapat dilihat dengan 

adanya siswa yang kurang memahami nilai-nilai ibadah seperti kegiatan 

keagamaan seperti gerakan tadarus pagi, pengajian kelas, bakti sosial, peringatan 

hari besar Islam, kegiatan di bulan Ramadlan dan pesantren kilat, namun  dari segi 

nilai-nilai kejujuran siswa juga sering berbicara yang kurang jujur seperti tidak 

                                                             
4
Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), 

hlm. 62.   
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mengerjakan tugas, tetapi yang disampaikan adalah ketinggalan di rumah, selain 

itu juga di rumah peneliti perhatikan siswa juga sering kurang jujur terhadap 

orang tua, dimana sering terlambat pulang rumah sering mereka sampaikan ada 

les tambahan, sering juga meminta  uang kepada orang tua katanya buat 

kebutuhan dan kelengkapan sekolah namun yang terjadi sering untuk kebutuhan 

pribadinya, hal ini mecerminkan kecerdasan spritual yang dimiliki oleh siswa 

kurang baik, dalam memahami nilai-nilai agama yang terkandung di dalamnya. 

Olehnya itu, melalui latar belakang di atas berkaitan dengan kecerdasan 

spritual perlu dilihat hubungannya dengan nilai-nilai kejujuran dimana jika 

kecerdasan spiritualnya baik maka dikatakan nilai kejujurannya juga baik namun 

jika kecerdasan spiritualnya tidak baik maka nilai kejujuran juga kuang baik hal 

ini juga yang peneliti dapatkan di lokasi penelitian setelah peneliti melakukan 

observasi dimana siswa dalam kecerdasan spiritualnya baik dalam menjalankan 

ibadah seperti sholat dhuha, dan kebanyakan siswa selalu melakukan nilai-nilai 

ibadah lainnya. Hal ini terbukti dengan banyaknya kegiatan keagamaan seperti 

gerakan tadarus pagi, pengajian kelas, bakti sosial, peringatan hari besar Islam, 

kegiatan di bulan Ramadlan dan pesantren kilat. Namun nilai kejujuran kurang 

dicerminkan oleh siswa, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Kecerdasan Spritual dan Hubungannya dengan Penerapan 

Nilai-Nilai Kejujuran Siswa Kelas X di SMA Negeri 3 Seram Barat”.  
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B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah hubungan kecerdasan spritual 

dengan penerapan nilai-nilai kejujuran siswa kelas X di SMA Negeri 3 Seram 

Barat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 

permasalahan dalam rumusan masalah ini  adalah sebagai berikut  

1. Bagaimana kecerdasan spritual dan penerapan nilai-nilai kejujuran siswa 

kelas X di SMA Negeri 3 Seram Barat.? 

2. Faktor pendukung dan penghambat apa saja dalam kecerdasan spritual dan 

penerapan nilai-nilai kejujuran siswa kelas X di SMA Negeri 3 Seram 

Barat? 

 

D. Tujuan Penilitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui kecerdasan spritual dan penerapan nilai-nilai kejujuran 

siswa kelas X di SMA Negeri 3 Seram Barat. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat apa saja dalam 

kecerdasan spritual dan penerapan nilai-nilai kejujuran siswa kelas X di 

SMA Negeri 3 Seram Barat. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat ilmiah 

a. Untuk mengetahui kecerdasan spritual dan hubungannya dengan nilai-

nilai kejujuran di SMA Negeri 3 Seram Barat. 

b. Untuk digunakan sebagai dasar untuk memecahkan masalah yang 

timbul yang berhubungan dengan kecerdasan spritual dan 

hubungannya dengan penerapan nilai-nilai kejujuran siswa kelas X di 

SMA Negeri 3 Seram Barat. 

c. Memberikan bahan masukan dan bahan pertimbangan kepada instansi 

terkait dalam pengambilan kebijakan selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti sebagai bahan kajian ilmu tentang kecerdasan spiritual 

dan nilai-nilai keujuran sebagai bekal untuk menjadi guru nantinya. 

b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut, 

dalam tahap hal yang sama. 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini,  penelti 

perlu memberikan beberapa penjelasan yang terdapat dalam judul. Adapun  

istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut : 
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1. Kecerdasan spiritual 

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan seseorang untuk bisa 

memahami makna yang terjadi di dalam lingkungan masyarakat sehingga bisa 

memiliki fleksibilitas ketika menghadapi persoalan yang ada di dalam 

masyarakat. Dalam artian,kecerdasan tersebut bisa digunakan untuk 

menempatkan perilaku serta hidup ke dalam konteks dengan makna yang lebih 

luas,kecerdasan tersebut nantinya akan menilai jika tindakan ataupun jalan 

hidup dari seseorang akan lebih bermakna dibandingkan dengan yang lainnya. 

2. Nilai kejujuran 

Nilai kejujuran adalah kesesuain antara kata yang diucapkan dengan perbuatan 

yang dilakukan, atau antara informasi dan kenyataan. Dalam arti yang lebih luas,  

jujur artinya tidak melakukan kecurngan, mengikuti kaidah atau aturan yang 

berlaku dan memiliki kelurusan hati.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau kejadian 

yang terjadi pada masa sekarang berdasarkan fakta di lapangan.
29

 Dalam hal ini 

peneliti akan mendeskripsikan bagaimana kecerdasan spritual dan hubungannya 

dengan nilai-nilai kejujuran di SMA Negeri 3 Seram Barat. 

 

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk meneliti kecerdasan spritual 

dan hubungannya dengan nilai-nilai kejujuran di SMA Negeri 3 Seram Barat, 

dalam hal ini peneliti akan mewawancarai beberapa masyarakat diantaranya 

kepala sekolah sebagai pemimpin, kemudian dua orang guru agama dan 5 orang 

peserta didik serta 5 orang tua wali dari murid tersebut sehingga jumlah total 

keseluruhan adalah 13 orang 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian yang akan dilaksanakan di SMA Negeri 3 Seram 

Barat Kabupaten Seram Bagian Barat. Dengan waktu penelitian yang dilakukan 

selama satu bulan masa pandemi Covid-19, terhitung sejak tanggal 20 April 2020 

sampai dengan 20 Mei 2020. 

 

 

                                                             

29
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 12. 
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4. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari informan, 

yaitu orang yang memberikan informasi baik secara primer maupun secara 

sekunder. Dalam hal ini kepala sekolah sebagai pemimpin, kemudian  2  orang 

guru, dan 7 orang peserta didik. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan (field 

reseach). Penelitian lapangan yaitu peneliti secara langsung terjun kelapangan 

sebagai instrument pengumpulan data. 

a. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan langsung 

ke obyek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya 

terhadap permasalahan yang diteliti.
30

 Yaitu akan mengobservasikan 

tentang kecerdasan spritual dan hubungannya dengan nilai-nilai kejujuran 

di SMA Negeri 3 Seram Barat. 

b. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan 

informasi secara langsung dari obyek penelitian terkait dengan 

permaslahan yang dikaji.
31

 Yang dimaksud dengan wawancara di sini 

ialah  terkait dengan wawancara terstruktur dan juga wawancara tidak 

terstruktur yaitu pertama adalah kepala sekolah kemudian guru dan 

siswa. 

                                                             

30
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hal. 227.   

31
Hlm., 228. 
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c. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan 

mencatat secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi 

penelitian.
32

 Dokumentasi di sini terkait dengan data-data sekolah 

sebagai bukti bahwa peneliti melakukan penelitian di SMA Negeri 3 

Seram Barat. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan sejenisnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti dan menjelaskannya sebagai 

temuan yang dilanjutkan dengan upaya mencari makna. Untuk analisis data 

peneliti menggunakan tiga tahap dalam menganalisis menggunakan tipe penelitian 

kualitatif yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap Reduksi Data 

Pada tahap ini peneliti membaca, mempelajari dan menelaah data yang 

telah diperoleh dari wawancara yang kemudian direduksi. Reduksi data adalah 

suatu bentuk analisis yang mengacu pada proses menajamkan, 

menggolongkan, membuang yang tidak perlu dan menggorganisasikan data 

mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua data yang diperoleh sesuai 

dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyan penelitian.
33

 Dalam hal ini 

peneliti akan memilih mana yang harus digunakan dan mana yang tidak 

digunakan untuk dijadikan sebagai hasil penelitian yang peneliti dapatkan di 

lokasi penelitian. 

                                                             
32

Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdkarya, 2005), hlm 219. 
33

Lexy J. Moleong, Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hlm. 66. 
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b. Penyajian data 

Tahap ini dilakukan dengan mengorganisasikan data yang merupakan 

sekumpulan informasi yang terorganisir, memberikan makna, dan 

terkategorikan serta menarik kesimpulan tentang proses berfikir masyarakat 

dalam hal ini persoalan yang peneliti kaji di lapangan. 

c. Menarik kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan tentang subyek 

berdasarkan proses berfikir msyarakat dalam menanggapi pertanyaan dalam 

bentuk wawancara yang ditanyakan oleh peneliti.
34

 

7. Pengecekan Keabsahan Data  

Penelitian kualitatif menghadapi persoalan penting mengenai keabsahan 

data. Untuk  menetralisir hal tersebut maka diperlukan "triangulasi" yaitu peneliti 

menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dan didukung oleh 

penelitian kepustakaan (library reseach). Kemudian sumber data yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah diperoleh dari informan, yaitu orang yang memberikan 

informasi baik secara primer maupun secara sekunder. Sebagai cara yang dapat 

digunakan untuk menguji keabsahan hasil penelitian. Uji keabsahan data melalui 

triangulasi ini dilakukan karena dalam penelitian kualitatif, untuk menguji 

keabsahan data tidak menggunakan alat-alat uji statistik. Ini dilakukan agar dapat 

melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah 

informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan metode observasi, 

                                                             

34
Hlm., 67. 
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ataukah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika interview. 

Teknik pemeriksaan dengan menggunakan triangulasi dilakukan sebagai berikut: 

a. Pengambilan data primer akan dilakukan dengan menggunakan dua metode 

pengumpulan data yaitu dengan cara observasi partisipasi dan wawancara 

mendalam. 

b. Data yang terkumpul akan dicek silang dengan cara membandingkan data 

yang diperoleh melalui observasi partisipasi dengan wawancara mendalam. 

Jika ada data yang tidak sama maka akan dicek kembali pada informan. 

c. Informasi diambil dari beberapa informan yang berbeda dan informasi yang 

diambil dari masing-masing informan dan dicek silang. Jika tidak ada 

kesesuaian, maka akan dikonfirmasi kepada masing-masing informan.  

8. Tahap-tahap Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

Dalam tahap ini peneliti merencanakan penelitian dengan menyusun 

pedoman wawancara untuk ditanyakan kepada beberapa informan, selain 

itu juga peneliti memberitahukan maksud dan tujuan peneliti kepada 

sekolah SMA Negeri 3 Seram Barat, demi kelancaran proses penelitian. 

2.  Tahap Pelaksanaan 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara 1 orang kepala sekolah, 3 

orang guru dan 7 orang siswa sehingga total keseluruhannya adalah 11 

orang.  

 

 



 
 

39 
 

3. Tahap analisis 

Tahap ini dilakukan agar proses wawancara yang sudah peneliti lakukan 

perlu dianalisis, melalui reduksi data, penyajian data dan menarik 

kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil penelitian 

disimpulkan bahwa: 

1. Kecerdasan spritual bagi siswa kelas X di SMA Negeri 3 Seram Barat yaitu 

1), jujur, 2), tanggung jawab, 3), disiplin, 4), kerjasama, 5), adil dan 6), peduli. 

Sedangkan nilai-nilai kejujuran yaitu 1), sikap jujur terhadap diri sendiri, 2), 

sikap jujur terhadap sesama, 3), sikap jujur terhadap keluarga, dan 4), sikap 

jujur terhadap guru. 

2. Faktor pendukung kecerdasan spritual pada nilai kejujuran siswa kelas X di 

SMA Negeri 3 Seram Barat yaitu, 1), adanya kerjasama antar guru, dan 2), 

disiplin  waktu, sedangkan  Sedangkan faktor penghambat kecerdasan spritual 

pada nilai kejujuran siswa kelas X di SMA Negeri 3 Seram Barat yaitu 1), 

keterlambatan seorang guru dan 2), pulang lebih awal sebelum jam pulang 

sekolah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

terkait dengan penelitian ini, yakni: 

1. Diharapkan kepada Lembaga Pendidikan dalam hal ini pihak sekolah, dalam 

menyusun program pembelajaran dan langkah-langkah teknik harus merujuk 

kepada kebutuhan sekolah dan evaluasi program untuk menelaah atau 
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menganalisis program yang telah dan sedang berjalan serta melibatkan pihak 

terkait seperti kepala sekolah, para guru, tenaga administrasi, orang tua, dan 

komite sekolah serta dilaksanakan di awal tahun ajaran atau setelah program 

semester berakhir, selanjutnya dilakukan evaluasi. 

2. Dengan adanya aturan-aturan di sekolah diharapkan para siswa memiliki 

keinginan yang kuat dan mampu keluar dari masalah-masalah belajar, agar 

dapat merahi prestasi belajar yang lebih baik dari hari-hari sebelumnya. 

3. Diharapkan kepada kepala sekolah, staf dewan guru, agar lebih dapat 

membantu dan memperhatikan proses pembelajaran agar lebih baik untuk  

peserta didik untuk meningkatkan pelayanan terutama dalam masalah belajar 

dan etika atau aturan di masyarakat. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

Nama  Guru   :  

Jabatan    :  

Tanggal   : 

 

1. Bagaimana kecerdasan spiritual siswa yang bapak/ibu ketahui? 

2. Bagaiaman penerapan nilai-nilai kejujuran siswa yang bapak ketahuai? 

3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan penerapan 

nilai-nilai kejujuran bagi siswa? 

4. Faktor-faktor apa saja yang pendukung apa saja dalam hubungan 

antara kecerdasan spiritual dengan penerapan nilai-nilai kejujuran bagi 

siswa? 

5. Faktor-faktor apa saja yang menghambat hubungan antara 

kecerdasan spiritual dengan penerapan nilai-nilai kejujuran bagi siswa? 

 

 

 

 

 

 



 
 

82 
 

Pedoman Wawancara 

Nama  Siswa :  

Kelas  :  

Tanggal : 

 

1. Apa yang anda ketahui tentang kecerdasan spiritual yang bapak/ibu 

ajaran? 

2. Nilai-nilai kejujuran apa saja yang anda dapatkan oleh bapak guru 

serta bagaimana anda menerapkannya? 

3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan penerapan 

nilai-nilai kejujuran bagi anda? 

4. Faktor-faktor apa saja yang pendukung apa saja dalam hubungan 

antara kecerdasan spiritual dengan penerapan nilai-nilai kejujuran bagi 

anda? 

5. Faktor-faktor apa saja yang menghambat hubungan antara 

kecerdasan spiritual dengan penerapan nilai-nilai kejujuran bagi anda? 
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Lampiran 2. 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi SMA Negeri 3 Seram Barat  

Halaman Sekolah SMA Negeri 3 seram barat 
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Proses Belajar Menagajar di SMA Negeri 3 Seram Barat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Belajar Menagajar di SMA Negeri 3 Seram Barat  

 

 

 

Proses belajar mengajar di Kelas X  
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Proses Belajar Menagajar di SMA Negeri 3 Seram Barat Kelas X 
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Proses Belajar Menagajar di SMA Negeri 3 Seram Barat Kelas X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara siswa Kelas XI 
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Wawancara bersama guru pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama guru pendidikan 

Agama Islam 

Wawancara bersama ibu wakasek kurikulum 

Ibu, Halima Syukur 
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